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ABSTRAK

Seiring perkembangan zaman manusia selalu beradaptasi dengan lingkungan.
Perubahan ini mempengaruhi pola gaya hidup mereka. Terkadang perubahan ini
membawa dampak positif atau negative. Seperti ditemukan bahwa beberapa memiliki
daya beli mahasiswa BKI FDK harus berhutang terlebih dahulu untuk mendapatkan
barang yang mereka inginkan agar terlihat keren dan mengikuti trend. Setiap hari
minggu wajib untuk berpergian bersama teman. Dan tidak lupa mengabadikan
momen foto dan video ketika mereka berada diluar, handphone yang mereka gunakan
bermerk iphone untuk menunjang penampilan disosial media maupun di dunia nyata.
Begitu juga beberapa mahasiswa ditemukan menghabiskan waktu di luar bersama
teman duduk di café yang sedang trend. Uang yang dikirim oleh orang tua sering
dibelanjakan untul hal-hal yang tidak penting. Dalam sebulan dia bisa membeli tas
dan baju sampai 5 bahkan lebih. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu, mengetahui
bentuk gaya hidup hedonisme pada mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dan mengetahui urgensi
bimbingan agama dalam mereduksi gaya hidup hedonisme pada mahasiswi
Bimbingan dan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pengambilan objek
dalam penelitian ini memakai teknik purposive sampling dengan jumlah 10 informan.
Hasil penelitian menunjukkan bentuk gaya hidup hedonisme aktivitas sehari-sehari
mahasiswa dan sering keluar nongkrong di café. Dan menggunakan sosial media
yaitu instagram untuk melihat terkait barang-barang yang sedang trend pada masa
kini. Lebih percaya diri ketika mereka menggunakan barang yang sedang trend.
Mahasiswa perlu diberikan bimbingan agama. Dosen atau penasehat akademik harus
memberikan arahan kepada mahasiswa supaya dapat terarah menjadi pribadi yang
baik dan tidak terjerumus hal hal yang tidak diinginkan. Dan mahasiswa pun fokus
untuk belajar. Dengan adanya bimbingan agama mahasiswa dapat mengatur
keuangan dengan sebaik mungkin dan tidak boros dan dapat memilih untuk berteman
yang baik untuk dirinya, dan dapat merubah perilaku dan kebiasaan nya berprilaku
hedonisme.

Kata Kunci: Urgensi Bimbingan Agama, Gaya Hidup Hedonisme.
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serta karunia-Nya kepada Kita semua, serta salawat dan salam penulis hantarkan
kepangkuan alam Nabi besar Muhammad saw beserta seluruh keluarga dan sahabat
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Seiring perkembangan zaman manusia selalu beradaptasi dengan lingkungannya.
Perubahan ini juga mempengaruhi pola gaya hidup mereka. Terkadang perubahan ini
membawa dampak yang positif atau negatif. Setiap perubahan ini mengindikasikan
bahwa manusia untuk menunjukkan jati diri atau ekseistensinya akan nampak dari
akhlak dan perilaku.

Gaya hidup adalah perilaku seseorang yang ditunjukkan dalam aktivitas, minat
dan opini khususnya yang berkaitan dengan citra diri untuk merefleksikan status
sosialnya. Gaya hidup merupakan kebiasaan atau adat yang dipakai seseorang dalam
bertingkah laku dana akn membentuk pola perilaku tertentu. Perubahan yang paling
menonjol terjadi pada kalangan kalangan anak muda. Gaya hidup hedonisme sangat
menarik bagi kalangan anak muda’.

Penularan budaya hedonisme di kalangan anak muda pada hari ini bukanlah
merupakan satu fenomena yang baru. Budaya hedonistik tersebut telah berkembang
di kehidupan manusia yang jelas bertentangan dengan nilai-nilai agama dan norma-
norma masyarakat. Dengan kata lain, doktrin hedonistik yang bersifat materialistik

cenderung dapat melahirkan manusia yang bersifat ilusi, memiliki kebebasan yang

! Muhaimin, Nuasa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hal. 165.



mutlak dan gaya hidup bebas sehingga mengorbankan nilai-nilai akhlak dan moral?®.
Hedonisme pada masa ini memperlihatkan sebagian besar anak muda sudah
mengikutinya melalui proses globalisasi sosio budaya. Golongan muda akan menjadi
sasaran utama proses globalisasi yang dibawa oleh dunia barat.

Mahasiswa merupakan suatu kelompok dalam masyarakat yang memperoleh
statusnya karena ikatan dengan perguruan tinggi. Mahasiswa dalam peraturan
pemerintahan RI No. 30 tahun 1990 adalah peserta didik yang terdaftar dan belajar di
perguruan tinggi tertentu.®> Mahasiswa Indonesia adalah generasi penerus bangsa yang
memiliki masa-masa kehebatan tersendiri, yang jelas berbeda dengan masa anak-
anak dan masa tua. Mahasiswa memiliki peranan yang cukup besar terhadap bangsa,
karena mahasiswa merupakan sosok penerus bangsa dan generasi yang membuat
bangsa ini akan memiliki perubahan ke arah yang lebih baik. Mahasiswa juga
merupakan calon intelektual atau cendekiawan muda dalam suatu lapisan masyarakat
yang sering kali syarat dengan berbagai predikat. Tetapi pada saat ini mahasiswa
seakan lupa siapa dirinya dan untuk apa ia dikuliahkan®. Bahkan masih ada
mahasiswa yang masih mencari jati dirinya dan ada yang kebingungan dalam

menentukan arah hidup selanjutnya.

? Dewojati, cahyaningrum. Wacana Hedonisme. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 26.

3 Akses internet https:/peraturan.bpk.go.id/Home/Details/60869. Diakses 10 Januari 2022.

* Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam (Jakarta: Rajawali Press, 2006), hal. 163.
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Banyak aktivitas yang hanya dilakukan oleh orang yang menjalani gaya hidup
hedonisme dilakukan oleh para mahasiswa seperti lebih senang menghabiskan waktu
diluar, nongkrong di café, minatnya tertuju pada membeli barang-barang mewah yang
kurang diperlukan dalam kehidupan, dan opini yaitu menganggap bahwa barang-
barang tersebut dan melakukan aktivitas tersebut dapat menaikkan kepercayaan diri
sebab kesenangan merupakan hal utama dari setiap tingkah laku individu hedonisme.
Dikutip dari Jurnal Novita Trimartati, menurut Amstrong mengatakan bahwa gaya
hidup hedonis adalah suatu pola hidup yang aktivitasnya untuk mencari kesengangan
hidup, seperti lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, lebih banyak bermain,
senang pada keramaian kota, senang membeli barang mahal yang disenangi, serta
selalu ingin menjadi pusat perhatian.”

Dari hasil observasi awal ditemukan bahwa beberapa memiliki daya beli
mahasiswa BKI FDK harus berhutang terlebih dahulu untuk mendapatkan barang
yang mereka inginkan, supaya terlihat keren dan mengikuti trend. Setiap minggu
harus jalan-jalan, mereka merasa hari minggu wajib untuk berpergian bersama teman.
Dan tidak lupa mengabadikan momen foto dan video ketika mereka berada diluar,
handphone yang mereka gunakan bermerk iphone untuk menunjang penampilan
disosial media maupun di dunia nyata. Begitu juga beberapa mahasiswa ditemukan

menghabiskan waktu di luar bersama teman duduk di café yang sedang trend. Uang

® Novita Trimartati, “Studi Kasus Tentang Gaya Hidup Hedonisme Mahasiswa Bimbingan
dan Konseling Universitas Ahmad Dahlan”, Jurnal Psikopedagogia, Vol.3, No. 1 (2014), email:
novita_trimartati@ymail.com. Diakses 20 Mei 2022.



yang dikirim oleh orang tua sering dibelanjakan untul hal-hal yang tidak penting.
Dalam sebulan dia bisa membeli tas dan baju sampai 5 bahkan lebih.°

Kondisi diperlukan Bimbingan Agama terhadap Mahasiswa BKI yang diduga
memiliki gaya hidup hedonisme. Karena ketika keinginan tidak bisa dipenuhi
biasanya akan mengakibatkan hal-hal yang tidak diinginkan.

Dari latar belakang masalah penulis tertarik untuk mengkaji terkait Urgensi
Bimbingan Agama Pada Mahasiswi dalam Mereduksi Gaya Hidup Hedonisme (Studi
Pada Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Ar-Raniry).

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar Belakang masalah yang diurauikan di atas maka penelitian ini
secara umum dirumuskan Bagaimana Urgensi Bimbingan Agama Pada Mahasiswi
dalam Mereduksi Gaya Hidup Hedonisme Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
sedangkan secara khusus penelitian ini dirumuskan dalam beberapa pernyataan yaitu:
1. Bagaimana Bentuk Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswa Prodi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-

Raniry?

® Hasil Observasi tanggal 24 Maret 2021.



2. Bagaimana Urgensi Bimbingan Agama dalam Mereduksi Gaya Hidup
Hedonisme Pada Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas

Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry?

C. Tujuan Penelitian
Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui gaya hidup hedonisme
mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi sedangkan secara khusus penelitian ini
dirumuskan dalam beberapa tujuan yaitu:
1. Mengetahui Bentuk Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswa Prodi
Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry.
2. Mengetahui Urgensi Bimbingan Agama dalam Mereduksi Gaya Hidup
Hedonisme Pada Mahasiswa Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah

dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka kegunaan
penelitian ini akan dapat bermanfaat dalam hal-hal sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini untuk memperluas wawasan ilmu pengetahuan
tentang Urgensi Bimbingan Agama dalam mereduksi perilaku hedonisme

mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan



Komunikasi di UIN Ar-Raniry, dan hasil ini dapat memberikan hal positif
bagi mahasiswa dan masyarakat.
2. Secara Praktis

Dapat menambah ilmu pengetahuan baru bagi kalangan baca, dan
diharapkan memiliki kegunaan kepada Mahasiswa khusus nya Fakultas

Dakwah agar menambah wawasan dan menghindari Hedonisme.

E. Definisi Operasional
Untuk menghindari dari kesalahpahaman pembaca dan memberikan penafsiran
serta memudahkan memahami maksud dari jurnal skripsi ini, maka akan dijelaskan
beberapa konsep penting beberapa konsep penting dalam penelitian ini sebagai
berikut.
1. Gaya Hidup Hedonisme
Dalam Jurnal Ardila Saputri dan Risana Rachmatan, menurut Wells dan
Tigert, gaya hidup atau life style adalah pola hidup penggunangan uang dan
waktu yang dimiliki seseorang. Menurut Ibrahim, hedonisme dapat dikatakan
sebagai gejala perkembangan kelas menengah baru yang biasanya ditandai
dengan upaya penegasan identitas diri lewat barang-barang atau benda

komunikasi. Hedonisme adalah suatu pola hidup yang dinyatakan dalam



aktivitas, minat, dan opini sebagai pencerminan dari keinginan untuk mencari
kesenangan dalam keinginan.’

Hedonisme adalah pandangan hidup yang menganggap bahwa kesenangan
dan kenimatan materi adalah tujuan utama hidup. Pandangan mereka sudah
muncul sejak zaman Yunani Kuno, yakni pandangan Epikurus, epikurus
menyatakan, “Bergembiralah engkau hari ini, puaskanlah nafsumu karena
esok engkau akan mati”.®
2. Urgensi bimbingan keagamaan

Urgensi dalam KKBI adalah keharusan yang mendesak yang sangat
penting. Bimbingan dalam KKBI adalah petunjuk cara mengerjakan tuntutan
pimpinan. Agama dalam Kamus umum bahasa Indonesia yaitu kepercayaan
kepada tuhan (dewa dan sebagainya) dengan ajaran kebaktian dan kewajiba-
kewajiban yang berkaitan dengan kepercayaan itu.’

Bimbingan keagamaan adalah wupaya membantu individu belajar
mengembangkan fitrah-iman dan atau kembali kepada fitrah-iman dengan

cara memberdayakan (onpowering) fitrah-fitrah (jasmani,rohani,nafs dan

iman) memperlajari dan melaksanakan tuntutan Allah dan rasul-Nya agar

’ Ardila Saputri dan Risana Rachmatan, Religiusitas dengan Gaya Hidup Hedonisme: Sebuah
Gambaran pada Mahasiswa Universitas Syiah Kuala, Jurnal Psikologi, Vol.12, No. 2, Desember
(2016), email:risana.ridwan@gmail.com. Diakses 22 Mei 2022.

® Vionnalita Jennyya,dkk “Gaya Hidup Hedonisme di Kalangan Mahasiswa Universitas SAM
Ratulangi”, Jurnal Holistik, Vol.14, No. 3, Juli-September(2021). Diakses 20 Juli 2022.

% Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2006), hal. 10.



fitrah-fitrah yang ada pada individu berkembang dan berfungsi dengan baik

dan benar. *°

F. Kajian terhadap Penelitian Terdahulu

Untuk memudahkan penelitian mengenai urgensi Bimbingan Agama pada
Mahasiswa dalam Mereduksi Gaya Hidup hedonisme (studi pada mahasiswa prodi
bimbingan konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry).
Penulis telah melakukan tinjaun kembali pada beberapa penelitian yang sudah
dilakukan , guna mengetahui perbedaan dan persamaan serta dapat menjadi acuan
dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis. Di antaranya penelitian yang dilakukan
oleh:

Pertama, Penelurusan penulis mengenai topik serupa berkenaan dengan tema
yang diteliti, menemukan hasil penelitian Isratul Bella tahun 2019 yang berjudul “
Peran Orang Tua dalam memberikan Bimbingan Islami pada remaja untuk
mencegah gaya Hedonisme di Kecamatan Woyla”. Penelitian ini merupaka penelitian
kualitatif dengan mengambil ojek penelitian penerapan bimbingan islami yang
diberikan oleh orang tua pada remaja yaitu dengan memberikan pembelajaran agama
yang dilakukan sejak dini, seperti pendidikan ibadah, pembinaan akhlak dan rutinitas

ibadah. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan observasi, wawancara,

10 Risna Dewi Kinanti, dkk, “Peranan Bimbingan Keagamaan dalam Meningkatkan
Kecerdasan Spiritual Remaja”, Jurnal Bimbingan, Penyuluhan,Konseling, dan Psikoterapi Islam,
Vol.7, No. 2, (2019), email: risnadewikinanti@yahoo.co.id. Diakses 20 Juli 2022.
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dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan bersifat deskriptif kualitatif, yaitu
dengan memberikan makna terhadap data yang berhasil disimpulkan, dan makna
itulah dapat ditarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan peran Orang Tua
dalam memberikan bimbingan islami yaitu sebagai pemberi nasehat dan
membimbing anak remaja agar selalu patuh dan taat pada ajaran Allah, dan saling
terbuka. Bentuk bentuk Membuka perhatian dan kasih sayang dalam segi pergaulan.
Adanya pengawasan dari orang tua.**

Kedua, penelitian dilakukan oleh Eti Rahmia tahun 2018 yang berjudul
“Perubahan Gaya Hidup, Pola Pikir dan Pergaulan Mahasiswa Simeulue Banda
Aceh”. Metode yang digunakan dalam penelitan ini yakni metode kualitatif etnografi
dengan analisis deskriptif — kualitatif, untuk dilakukan teknik observasi dan
wawancara. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor — faktor yang
membelakangi perubahan gaya hidup mahasiswa simeulu di Universitas Islam Negeri
Ar-Raniry. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa terdapat beberapa macam
diantaranya adalah karena faktor lingkungan, faktor keinginan, faktor teman sebaya,
faktor ekonomi dan faktor pengalaman. Mahasiswa simeulue menunjukkan

eksitensinya dengan pergaulan sehari-hari.*?

1 Isratul Bella, Peran Orang Tua dalam memberikan Bimbingan Islami pada remaja untuk
mencegah gaya Hedonisme di Kecamatan Woyla, Skripsi. Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-
Raniry Banda Aceh,2019. Diakses 11 Januari 2022.

12 Eti Rahmia, Perubahan Gaya Hidup, Pola Pikir dan Pergaulan Mahasiswa Simeulue
Banda Aceh, Skripsi. Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Ar-Raniry Banda Aceh,2018). Diakses 11
Januari 2022.
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Ketiga, penelitian di lakukan oleh Rizky Ika Pratiwi tahun 2019 yang berjudul
“Hubungan Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Produk Skincare pada
Mahasiswa Universitas Medan Area Fakultas Psikologi”. Metode penelitian yang
digunakan adalah kuatitatif diskriptif dengan cara observasi, pembagian angket dan
dokumentasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan positif dan
signifikan antara gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif produk skincare
pada mahasiswi. Hasil Penelitian populasi dalam penelitian ini sebanyak 174. Teknik
pengambilam sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling
sebanyak 121. Analisis Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
korelasi(Rxy) sebesar 0,975 dengan p=0,000<0,050, artinya terdapat hubungan positif
dan signifikan antara gaya hidup hedonis dengan perilaku konsumtif produk skincare
pada mahasiswi, yang menunjukkan bahwa semakin tinggi gaya hidup hedonism aka
semakin tinggi perilaku konsumtif produk skincare.*®

Berdasarkan beberapa hasil penelitian dan studi pustaka terhadap penelitian
terdahulu, penulis tidak menemukan skripsi yang secara khusus membahas tentang
Urgensi Bimbingan Agama Di Kalangan Mahasiswa dalam Menangkal Gaya Hidup
Hedonisme Studi Pada Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan

Komunikasi UIN Ar-Raniry.

3 Rizky Ika Pratiwi, “Hubungan Gaya Hidup Hedonis dengan Perilaku Konsumtif Produk
Skincare pada Mahasiswa Universitas Medan Area Fakultas Psikologi ”, Skripsi. Fakultas Psikologi
Universitas Medan Area, 2019. Diakses 11 Januari 2022.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Gaya Hidup Hedonisme
1. Pengertian Gaya Hidup Hedonisme

Istilah gaya hidup (lifestyle) pada awalnya dibuat oleh psikologi Austria yang
bernama Alfred Adler dan Ferdinand the Bull pada tahun 1929. Gaya hidup adalah
bagian dari kebutuhan zaman atau keinginan seseorang untuk mengubah gaya
hidupnya. Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian,kebiasaan, dan lain-lain."
Gaya hidup adalah pola tingkah laku sehari-hari segolongan manusia dalam
masyarakat. Menurut Wells dan Tiger gaya hidup atau lifestyle adalah pola hidup,
penggunaan uang dan waktu yang dimiliki seseorang gaya hidup adalah pola hidup
seorang dalam dunia kehidupan yang dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat
(opini) yang bersangkutan. Hal ini merupakan hasil keseluruhan faktor-faktor
ekonomi, budaya, dan kehidupan seseorang. Gaya hidup merupakan gambaran
keseluruhan pribadi seseorang yang berinteraksi dengan lingkungan™.

Hedonisme berasal dari bahasa Yunani yang berarti kesukaan, kesenangan
atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran filsafat yang memandang bahwa
tujuan hidup yang utama pada manusia adalah mencari (hedon) yang bersifat dunia.

Berpendapat pada teori ini apabila menghadapi persoalan yang perlu pemecahan,

 Wikipedia, Gaya hidup. Diunduh melalui (http://www.wikipedia.org). Diakses12 Maret

2020.

15 Engel, James F.,Blackwell,R.D., dan miniard, P.W., Perilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa
Aksara. 2006), hal. 42.

11


http://www.wikipedia.org/

12

manusia cenderung memilih alternative pemecahan yang dapat mendapatkan
kesenangan dari pada yang mengakibatkan kesukaran kesulitan, penderitaan, dan
keseimbangan.®

Teori hedonistik menyatakan bahwa segala perbuatan manusia, baik disadari
maupun tidak disadari, baik timbul dari kekuatan dalam ataupun luar pada dasarnya
memiliki tujuan yang satu, yaitu mencari hal-hal yang menyenangkan dan
menghindari hal-hal yang menyakitkan. **

Gaya hidup hedonisme adalah pola hidup yang mengarahkan aktivitasnya
untuk mencari kesenangan hidup dan aktivitas tersebut berupa menghabiskan waktu
di luar rumah, lebih banyak bermain, senang pada keramaian kota, senang membeli
barang yang kurang diperlukan dan selalu ingin menjadi pusat perhatian. Gaya hidup
hedonisme merupakan suatu dorongan individu untuk berperilaku dengan memegang
prinsip kesenangan. Motivasi hedonisme hanya menganggap kesenangan atau rasa
sakit yang dapat memotivasi seseorang, hal ini adalah bentuk yang paling signifikan
dari psikologi hedonisme. Nilai-nilai hedonisme menganggap bahwa kesenangan
adalah bernilai (baik) dan semua yang hanya merupakan ketidaksenangan tidaklah
bernilai.

Menurut Collins Gem dalam Jurnal Fransiska Timoria Samosir hedonisme

merupakan doktrin yang menyatakan kesenangan adalah hal yang paling utama dalam

16 Ngalim Purwanto, Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 2010), hal. 50.

YChistina Whidya Utami, Manajemen Ritel Strategi Dan Implementasi Operasional Bisnis
Ritel Modern Di Indonesia, (Jakarta: Salemba Empat, 2012), hal. 48.
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hidup, atau hedonisme adalah paham yang dianut oleh orang orang yang mencari
kesenangan hidup semata. *°

Menurut Sudiantara yang di kutip oleh Fatin Nur Azizah dan Endang Sri
Indrawati dalam Jurnal Empati, mengatakan bahwa hedonisme adalah suatu paham
atau aliran yang memiliki anggapan bahwa hanya ada satu hal yang paling baik bagi
manusia, yaitu kesenangan atau kenikmatan. Pandangan tersebut sangat berpengaruh
pada kehidupannya, sehingga orang akan bertindak sedemikian rupa sampai akhirnya
mencapai jumlah kenikmatan yang besar atau banyak. Seseorang akan berusaha
menghindari segala sesuatu yang tidak menyenangkan. Orang pada dasarnya dan
pada akhirnya hanya akan mengejar kenikmatan.™

Sachri berpendapat dikutip oleh Ike Nur Jannah dan Ike Sylvia dalam Jurnal
Perspektif, gaya hidup atau life style merupakan segala hal atau sesuatu yang
memiliki karakteristik, kekhususan, dan tata cara yang ada dalam kehidupan
seseorang maupun masyarakat tertentu. Gaya hidup merupakan rangkaian kegiatan
yang dilakukan oleh individu maupun kelompok, beberapa individu atau kelompok

memiliki gaya hidup yang hanya mencari kesenangan saja dengan melakukan

¥ Fransiska Timoria Samosir, “Cybrarian (Cyber Librarian) Dalam rangka menghadapi
pengguna di Era Net Generation yang memiliki Gaya hidup Hedonisme”. Diunduh
(https://jurnal.uimsu.ac.id/index.php/jipi/article/download/556/450),email:siskatsamosir@gmail.com.
Diakses 17 April 2022.

% Fatin Nur Azizah, Endang Sri Indrawati, “Kontrol diri dan gaya hidup hedonis pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Diponegoro”, Jurnal Empati, Vol. 4, No. 4,
Oktober (2015), email: thyazizah26 @gmail.com. Diakses 17 April 2022.


https://jurnal.uimsu.ac.id/index.php/jipi/article/download/556/450
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kegiatan dan menghabiskan waktu diluar rumah serta mementingkan uang di atas
segalanya.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan gaya hidup adalah seseorang individu
yang mencari kesenangan dan kepuasan tersendiri, lebih banyak bermain dan senang
menghabiskan waktu diluar, senang membeli barang yang kurang diperlukan dan
selalu ingin menjadi pusat perhatian.

2. Aspek-Aspek Gaya Hidup Hedonisme
Menurut Wells dan Tigert aspek-aspek gaya hidup hedonisme ada 3(tiga), yaitu :
a. Aktivitas

Aktivitas adalah suatu cara individu dalam mempergunakan waktunya yang di
wujudkan dalam bentuk tindakan nyata yang dapat dilihat seperti banyak
menghabiskan waktu di luar rumah untuk bermain, hura-hura, pergi ketempat pusat
perbelanjaan maupun kafe, serta senang membeli barang-barang mahal sifatnya
kurang diperlukan, suka dengan kegiatan bersenang- senang yang penting bagi remaja
adalah apa saja yang bersifat praktis, berapapun uang yang diberikan orang tua pasti
habis dibelanjakan demi memuaskan nafsu semata-mata.

b. Minat
Minat diartikan sebagai suatu ketertarikan yang muncul dari dalam diri

individu terhadap lingkungan, sehingga individu tersebut merasa senang untuk

2 |ke Nur Jannah, Ike Sylvia, “Hubungan Kelompok Teman Sebaya terhadap Gaya Hidup
Hedonisme pada Mahasiswa”, Jurnal Kajian Sosiologi dan Pendidikan , Vol. 3, No. 1, (2020), email:
ikenjh14@gmail.com, ikeysylvia@fis.unp.ac.id. Diakses 11 April 2022.
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memperhatikannya. Minat dapat muncul terhadap suatu objek, peristiwa, atau topik
yang menekankan pada unsur kesenangan hidup. Minat tersebut dapat berupa dalam
hal fashion, makanan, barangbarang branded, menginginkan barang-barang diluar
kebutuhannya, tempat berkumpul, senang pada keramaian kota, dan selalu ingin
menjadi pusat perhatian di masyarakat.
c. Opini
Opini adalah pendapat atau tanggapan baik secara lisan maupun tulisan yang
diberik yang diberikan individu dalam merespon situasi ketika muncul pernyataan-
pernyataan atau tentang isu-isu sosial tentang dirinya sendiri, dan produk-produk
yang berkaitan dengan kesenangan hidup. Jika sudah menjadi kecenderungannya
suka dengan kegiatan bersenang-senang jiwa juangnya sangat tipis, inginnya semua
enak dan gampang. %
3. Faktor- Faktor Penyebab Sikap Hedonisme
Kotler dalam Rianton, menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
gaya hidup seseorang yang berorientasi pada kesenangan ada dua faktor, yaitu faktor
yang berasal dari dalam diri individu (internal) dan faktor yang berasal dari luar diri
individu (eksternal) :

a. Faktor internal

2L putri Yulianda sari. Potret Gaya Hidup Hedonisme di kalangan Mahasiswa Kost (Studi
Kasus: Mahasiswa FISIP UIN Syarif Hidayatullah Jakarta Angkatan 2015-2017). Skripsi, Fakultas
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2020. Diakses 22 April 2022.
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1) Sikap, yaitu suatu keadaan jiwa dan keadaan pikir yang mempersiapkan
untuk memberi tanggapan terhadap suatu objek diorganisasikan melalui pengalaman
dan mempengaruhi secara langsung pada perilaku. Keadaan jiwa tersebut sangat
dipengaruhi oleh tradisi, kebiasaan, kebudayaan dan lingkungan sosial.

2) Pengalaman dan pengamatan, yaitu pengalaman dapat mempengaruhi
pengamatan sosial dalam tingkah laku, pengalaman dapat diperoleh dari semua
tindakan masa lalu dan dapat dipelajari, melalui belajar orang akan dapat memperoleh
pengalaman. Hasil dari pengalaman sosial akan dapat membentuk pandangan
terhadap suatu objek.

3) Kepribadian, ialah konfigurasi karakteristik individu dan cara berperilaku
yang menentukan perbedaan perilaku dari setiap individu.

4) Konsep diri, yaitu fakotor lain yang menentukan kepribadian individu
adalah konsep diri. Konsep diri sudah menjadi pendekatan yang dikenal untuk
menggambarkan hubungan antara konsep diri konsumen dengan brand image.
Bagaimana individu memandang dirinya akan mempengaruhi minat terhadap suatu
objek. Konsep diri sebagai inti dari pola kepribadian akan menentukan perilaku
individu dalam menghadapi permasalahan hidupnya, karena konsep diri merupakan
frame od reference yang menjadi awal perilaku.

5) Motif, ialah perilaku individu muncul karena adanya motif kebutuhan
untuk merasa aman dan kebutuhan terhadap prestise merupakan beberapa contoh
tentang motif. Jika motif seseorang terhadap kebutuhan akan prestise itu besar maka

akan membentuk gaya hidup yang cenderung mengarah kepada gaya hidup hedonis.
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6) Persepsi, adalah proses dimana seseorang memilih, mengatur dan
menginterpretasikan informasi untuk membentuk suatu gambar yang berarto
mengenai dunia.

b. Faktor eksternal

1) Kelompok referensi, adalah kelompok yang memberikan pengaruh
langsung atau tidak langsung terhadap sikap dan perilaku seseorang. Kelompok yang
memberikan pengaruh langsung adalah kelompok dimana individu tersebut menjadi
anggotanya dan saling berintegrasi, sedangkan kelompok yang memberi pengaruh
tidak langsung adalah kelompok dimana individu tidak menjadi anggota didalam
kelompok tersebut. Pengaruh-pengaruh tersebut akan menghadapkan individu pada
perilaku dan gaya hidup tertentu.

2) Keluarga, yaitu memegang peran terbesar dan terlama dalam pembentukan
sikap dan perilaku individu. Hal ini karena pola asuh orang tua akan membentuk
kebiasaan anak yang secara tidak langsung mempengaruhi pola hidupnya.

3) Kelas sosial, adalah sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan
lama dalam sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang dan para
anggota dalam setiap jejaring itu memiliki nilai, minat dan tingkah laku yang sama.
Ada dua unsur pokok dalam sistem sosial pembagian kelas dalam masarakat, yaitu
kedudukan (status) dan peran. Kedudukan sosial artinya tempat seseorang dalam
lingkungan pergaulan, prestise hak-haknya serta kewajibannya. Kedudukan sosial ini
dapat dicapai oleh seseorang dengan usaha yang sengaja maupun diperoleh karena

kelahiran. Peranan merupakan aspek dinamis dari keudukan. Apabila individu
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melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya maka ia
menjalankan suatu peranan.

4) Kebudayaan, meliputi pengetahuan, kepercayaan, kesenian, moral, hokum,
adat istiadat dan kebiasaan yang diperoleh individu sebagai anggota masyarakat.
Kebudayaan terdiri dan segala sesuatu yang dipelajari dari pola perilaku yang
normatif, meliputi ciri-ciri pola pikir, merasakan dan bertindak.?

4. Indikator Sikap Hedonisme

Adapun indikator sikap hedonisme menurut Cicerno dalam Russel adalah
sebagai berikut :

a. Membeli barang branded ( tas, sepatu, baju ).

b. Meminta uang ke orang tua mengatasnamakan perkuliahan ( untuk print,

membayar seminar, membeli buku).

c. Sering menunda mengerjakan tugas, dikarenakan malas mengerjakannya.

la lebih memilih beraktifitas diluar yakni nongkrong atau jalan-jalan di
Mall.
d. Boros, tidak bisa menabung Memenuhi banyak keinginan-keinginan

spontan yang muncul untuk membeli barang®

22 Kori Tri Handayani, Hubungan Gaya Hidup Hedonis dan Kontrol Diri dengan Perilaku
Konsumtif tehadap K-pop pada Mahasiswa UIN SUSKA RIAU, Skripsi Fakultas Psikologi, Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau PekanBaru, 2020. Diakses pada 1 Mei 2022.

% Dauzan, Deriansyah Praja, “Potret Gaya Hidup Hedonisme”, Jurnal Sociologie, Vol. 1,
No. 3, Februari (2013), email: ramadhan@iainlhokseymawe.ac.id. Diakses 10 Januari 2022.
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Kelima indikator gaya hidup hedonisme di atas merupakan bagaimana
seseorang dengan gaya hidup hedonisme berperilaku, berkeinginan dalam

kesehariannya untuk membeli barang.

B. Bimbingan Agama
1. Pengertian Bimbingan Agama

Secara harfiyyah “Bimbingan” adalah “menunjukan, memberi jalan, atau
menuntun” orang lain kearah tujuan yang bermanfaat bagi hidupnya di masa kini, dan
masa mendatang. Sedangkan menurut istilah, “Bimbingan” merupakan terjemahan
dari bahasa Inggris “Guidance” yang berasal dari kata kerja “to guide” yang berarti
“menunjukkan”.24

Sedangkan “Bimbingan” menurut Prayitno dan Erma Amti adalah “proses
pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang ahli kepada seorang atau beberapa
orang individu, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa, agar orang yang dibimbing
dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan mandiri, dengan
memanfaatkan kekuatan indvidu dan sarana yang ada dan dapat dikembangkan

berdasarkan norma-norma yang berlaku.”%

2 M. Arifin, Pedoman Pelaksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama. (Jakarta; Golden
Terayon Press 1982), hal. 1.

% Pprayitno, Erma Amti, Dasar-Dasar Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Rineka Cipta
2008), hal. 99.
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Menurut Thohari Mushamar, yang dimaksud bimbingan keagamaan adalah
proses pemberian bantuan terhadap individu agar dalam kehidupan keagamaannya
senantiasa selaras dengan ketentuan dan petunjuk Allah, sehingga dapat mencapai
kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. Dengan demikian bimbingan keagamaan
merupakan proses untuk membantu seseorang agar: 1) Memahami bagaimana
ketentuan dan petunjuk Allah tentang kehidupan beragama. 2) Menghayati ketentuan
dan petunjuk tersebut. 3) Mau dan mampu menjalankan ketentuan dan petunjuk Allah
untuk beragama dengan benar, yang bersangkutan akan bisa hidup bahagia di dunia
dan di akhirat. %°

Menurut B.F. Skinner seorang psikolog yang dikutip oleh Jalaluddin Rahmat
dalam buku Psikologi Agama, mengemukakan bahwa agama sebagai perilaku yang
diperteguh. Maksudnya semua perilaku, keragaman pengalaman agama terjadi karena
diikuti oleh stimuli yang memperteguh. Dalam banyak hal, peneguhan ini secara aktif
dilakukan oleh tokoh agama dan pengendali lain yang berkuasa.”’

Menurut Mubarok bahwa bimbingan agama adalah bantuan yang diberikan
kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir
batin dalam menjalankan tugastugas hidupnya dengan menggunakan pendekatan

agama, yakni dengan membangkitkan batin (iman) di dalam dirinya untuk

% Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta:UlI Press,2002), hal. 29.

#" Jalaluddin Rahmat,Psikologi Agama, (Bandung: Mizan Pustaka 2003), hal. 165.
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mendorongnya mengatasi masalah yang dihadapinya.?®Sedangkan menurut H.M
Arifin, bimbingan agama dapat diartikan sebagai “usaha pemberian bantuan kepada
seseorang yang mengalami kesulitan baik lahiriah maupun batiniah yang menyangkut
kehidupannya di masa Kkini dan masa mendatang. Bantuan tersebut berupa
pertolongan di bidang mental dan spiritual, agar orang yang bersangkutan mampu
mengatasinya dengan kemampuan yang ada pada dirinya sendiri melauli dorongan
dan kekuatan iman dan tagwanya kepada Tuhannya.?

Manusia sesuai dengan hakekatnya seperti telah diuraikan di muka.
Diciptakan dalam keadaan yang terbaik, termulia, tersempurna, dibandingkan
makhluk lainnya, tetapi sekaligus memiliki hawa nafsu dan perangai atau sifat tabiat
buruk, misalnya suka menuruti hawa nafsu, lemah, aniaya, terburu nafsu, membantah
dan lain-lain, karena manusia dapat terjerumus ke dalam lemah
kemaksiatan,kesengsaraan,dan kehinaan. Dengan kata lain, manusia bisa bahagia
hidupnya di dunia maupun di akhirat, dan bisa pula sengsara atau tersiksa.

Mengingat berbagai sifat seperti itu, maka diperlukan adanya upaya untuk
menjaga agar manusia tetap menuju ke arah bahagia, menuju ke citranya yang
terbaik, kearah “ahsanitagwin” dan tidak terjerumus ke adaan yang hina atau ke

“asfal safilin” seperti dilukiskan Allah swt dalam surat At Tin yang dapat dikatakan

% Achmad Mubarok. Al Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 2002), hal. 5.

% M. Arifin, Pedoman Pelaksana Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta: Bulan
Bintang,1977), hal. 2.
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sebagai latar belakang utama mengapa bimbingan dan konseling islam itu
diperlukan.*
2. Aspek bimbingan keagamaan
a. Aspek pribadi
Pelayanan bimbingan keagamaan dalam aspek pribadi membantu siswa
menemukan pribadi yang beriman dan bertakwa kepada Tuhannya secara mantap dan

mandiri serta sehat jasmani dan rohani.
Bimbingan pribadi ini dapat dikelompokkan menjadi beberapa pokok :

a) Penanaman dan pemantapan sikap iman dan takwa kepada Tuhannya

b) Penanaman dan pemantapan pemahaman tentang kekuatan diri dan
pengembangannya

¢) Pengenalan dan pemantapan pemahaman tentang bakat dan minat pribadi
serta penyalurannya dengan baik.

d) Pengenalan dan pemantapan pemahanan tentang kelemahan diri dan usaha
penanggulangannya.

e) Pemantapan kemampuan dalam mengambil keputusan

f) Pengembangan kemampuan mengarahkan diri sesuai keputusan yang

diambil.

%0 Thohari Musnamar, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,
(Yogyakarta: Ull Press,1992), hal. 12.
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g) Pemantapan dalam perencanaan dan penyelenggaraan hidup yang baik
secara jasmani dan rohani.*
b. Aspek sosial
Bimbingan keagaamaan dalam aspek sosial di sekolah membantu siswa untuk
mengenal dan berhubungan dengan lingkungan sosialnya yang dilandasi budi pekerti,
tanggung jawab kemasyarakatan dan kenegaraan.

Aspek ini diperinci menjadi beberapa pokok :

a) Pengembangan dan pemantapan kemampuan berkelompok

b) Pengembangan kemampuan bertingkah laku dan berhubungan baik di
lingkungan sosial.

c) Pengembangan dan pemantapan hubungan sosial yang dinamis,
harmonis dan produktif.

d) Pengenalan, pemahaman dan pemantapan tentang peraturan, kondisi dan
tuntutan lingkungan sosial serta upaya dan kesadaran untuk
melaksanakannya secara dinamis dan tanggung jawab.

e) Beroriantasi tentang hidup berkeluarga.*

c. Aspek akademik
Bimbingan akademik merupakan bimbingan yang diarahkan untuk

memantau para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah belajarnya.

%1 Hallen A., Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 73.

%2 |bid. Hal. 74.
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Pelayanan bimbingan keagamaan dalam aspek akademik membantu siswa untuk

menumbuhkan dan mengamalkan sikap dan kebiasaan belajar yang baik dalam

menguasai pengetahuan dan keterampilannya serta mempersiapkan peserta didik

untuk melanjutkan pendidikan ke tingkat lebih tinggi.

Aspek ini terbagi menjadi beberapa pokok materi :

a)
b)

d)

Pengembangan sikap dan kebiasaan belajar.

Pengembangan dan pemantapan disiplin belajar secara mandiri atau
kelompok.

Pemantapan penguasaan materi program sekolah.

Pemantapan dan pemanfaatan lingkungan belajar  untuk
pengembangan pengetahuan dan keterampilan serta pengembangan
pribadi siswa.

Orientasi dan informasi tentang pendidikan yang lebih tinggi dan

pendidikan tambahan.®

3. Tujuan Bimbingan Keagamaan

Secara umum, tujuan bimbingan keagamaan adalah membantu individu

mewujudkan dirinya sebagai manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di

dunia dan di

akhirat. Dalam menjalani kehidupan, manusia pasti mengalami

hambatan-hambatan dalam mewujudkan segala keinginan dan cita-citanya. Sehingga

diperlukan bimbingan keagamaan agar membantu manusia dalam mengatasi masalah

33 samsul Munir, Bimbingan dan Konseling... , hal 62-63
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dalam hidupnya. Secara khusus bimbingan keagamaan memiliki beberapa tujuan, di
antaranya:
a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah.
b. Membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi.
c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi
yang lebih baik agar tidak menjadi sumber masalah bagi diri dan orang

lain.

Dengan memperhatikan tujuan tersebut diharapkan bimbingan keagamaan yang
dilaksanakan benar-benar membantu individu dalam menyelesaikan segala

masalahnya dengan memperhatikan segala potensi yang ada pada dirinya.*

Tujuan bimbingan agama sebagaimana diungkapkan H.M Arifin adalah sebagai

berikut :

a) Bimbingan agama bertujuan untuk membantu si terbimbing supaya
memiliki religious reference (sumber pegangan keagamaan) dalam
pemecahan problema-problema.

b) Bimbingan agama membantu si terbimbing supaya dengan kesadaran

serta kemauannya bersedia mengamalkan ajaran agamanya.®

% Zakiah Darajat, Pendidikan Agama Islam dalam Pengembangan Mental, (Jakarta: Bulan
Bintang, 2005), hal. 59.

% M. Arifin, Pokok-Pokok Pikiran tentang Bimbingan dan Penyuluhan Agama, (Jakarta:
Golden Terayon Press), hal. 2.
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Adapun menurut Aunur Rahim Fagih tujuan bimbingan agama islam sendiri
terdapat dibagi kedalam dua bagian yaitu secara umum dan secara khusus yang
dirumuskan sebagai berikut:

1. Tujuan Umum
Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia seutuhnya agar
mencapai kebahagian dunia dan akhirat.
2. Tujuan Khusus
Membantu individu mengatasi masalah yang sedanh dihadapinya.
Membantu individu memelihara dan mengemabangkan situasi dan kondisi yang baik
atau yang telah baik agar tetap lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber
masalah bagi dirinya dan orang lain.*®

4. Fungsi Bimbingan Agama

Dilihat dari keberagaman keadaan klien/terbimbing yang membutuhkan
bantuan bimbingan agama, maka fungsi kegiatan bimbingan menurut Thohari
Musnamar dapat berfungsi :

a) Fungsi Preventif

Fungsi preventif yaitu fungsi bimbingan yang membantu individu menjaga

atau mencegah timbulnya masalah bagi dirinya.

% Aunur Rahim Fagih, Bimbingan dan Konseling Islami, (Yogyakarta: Ull Press, 2001), hal.
36.
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b) Fungsi Kuratif atau Korektif
Fungsi kuratif atau korektif yaitu membantu individu memecahkan masalah
yang sedang dihadapi dan dialami.

¢) Fungsi Preservatif
Fungsi preservatif yaitu membantu individu menjaga agar situasi dan kondisi
yangsemula tidak baik (mengandung masalah) yang telah menjadi baik
(terpecahkan) itu kembali menjadi lebih baik (menimbulkan masalah
kembali).

d) Fungsi Developmental
Fungsi developmental atau pengembangan yaitu membantu individu
memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi yang telah baik agar
tetap baik atau menjadi lebih baik, sehingga tidak memungkinkannya menjadi

sebab munculnya masalah baginya.*’

Dalam sumber yang lain, fungsi bimbingan agama juga memiliki fungsi advokasi

yaitu : Fungsi advokasi yaitu fungsi bimbingan agama Islam yang akan menghasilkan

teradvokasi atau pembelaan terhadap peserta didik atau santri dalam rangka upaya

pengembangan seluruh potensi secara optimal.®®

" Thohari Musnamar. Dkk, Dasar-Dasar Konseptual Bimbingan dan Konseling Islami,

(Yogyakarta: Ull Pres 1992), hal. 34.

% Hallen. A, Bimbingan dan Konseling, (Jakarta: Quantum Teaching, 2005), hal. 57.
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5. Gaya Hidup Menurut Islam

Islam melarang umatnya dari hal bermegah-megahan. Al-qur’an telah
memperingatkan umat manusia agar senantiasa waspada terhadap penyakit ini dengan
sangat keras dengan ancaman siksaan yang amat pedih, baik ketika berada di alam
barzakh maupun di alam akhirat kelak. Hal ini terlihat jelas bahwa maksud dari
firman allah “allahukumuttakastur” adalah wa’id atau ancaman terhadap orang-orang
yang selama hidupnya hanya sibuk mengurusi urusan-urusan duniawi sampai mereka
masuk ke liang lahat sedang mereka tidak sempat bertaubat. Mereka pasti akan
mengetahui akibat tidak ada keraguan lagi bahwa di alam barzakh manusia
dihidupkan lagi sebagaimana mereka hidup di dunia untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan Munkar, Nakir dan menjalani apa-apa yang telah dipersiapkan Allah baik
berupa kemuliaam maupun siksa akibat perbuatan yang telah dilakukan selama hidup
di dunia. Huzzli menjelaskan bahwa islam tidak melarang umatnya untuk mencapai
kebahagian didalam hidupnya. Akan tetapi, mengejar kebahagian akan membuatnya
lupa dalam beribada kepada Allah. Selain itu, kebahagian dunia bersifat sementara.
Bermegah-megahan adalah salah satu jalan umat manusia untuk mengikuti hawa
nafsunya. Qurtuby mengatakan bahwa hawa nafsu adalah perusak dan jikalau kita

mengikutinya, akan membahayakan pribadi tersebut. *°

¥ Ramadhan Razali, “Perilaku Konsumen Hedonisme dalam perspektif Islam”, Jurnal
JESKaPe, Vol. 4, No. 1, Januari-Juli (2020), email: ramadhan@iainlhokseumawe.ac.id. Diakses 14
Maret 2022.
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Sementara itu, Fakhrurrazy menjelaskan bahwa nafsu yang membahayakan
individual adalah seseorang yang mengikut kehendak hawa nafsunya dan tenggelam
dalam kebahagian jasmaninya saja. Menurut Fakrurrazy maximalisasi nafsu dalam
diri seseorang mengakibatkan lalainya orang tersebut dalam beribadah kepada Allah
swt. Aly As-Sabbuny menjelaskan bahwa ada dua nafsu yang menyatu dalam diri
manusia, Pertama. Nafsu yang mengajak manusia untuk mengerjakan perbuatan baik,
dan Kedua. Nafsu yang mengajak manusia untuk mengerjakan perbuatan jahat atau
sering disebut dengan syahwah.*

Dalam Islam tentu saja perilaku ini juga telah dilarang oleh Allah. Allah telah
berfirman dalam ayat-Nya yang melarang manusia untuk menghindari perilaku boros,
hal itu dijelaskan dalam ayat berikut:

CORSERERE o RAEA AR AR S < SR Y
Artinya: “Wahai anak adam, pakailah pakaianmu yang indah di
setiap memasuki masjid, makan dan minumlah, dan jangalah berlebih-

lebihan. Sesungguhnya allah tidak menyukai orang-orang berlebihan. ™" (Q.S

Al-A’raf 31)

Ayat ini mengajak “Hai anak-anak Adam,Pakailah pakaian kamu yang indah
minimal dalam bentuk menutup aurat, karena membukanya pasti buruk. Lakukan itu

di setiap memasuki dan berada di masjid,baik masjid dalam arti bangunan khusus,

“0 I bid. Hal. 123.

*! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), hal.
350.
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maupun dalam pengertian yang luas, yakni persada bui ini, dan makanlah makanan
yang halal, enak, bermanfaat lagi bergizi, berdampak baik serta minumlah apa saja,
yang kamu sukai selama tidak memabukkan tidak juga mengganggu kesehatan kamu
dan janganlah berlebih-lebihan dalam segala hal, baik dalam beribadah dengan
menambah cara atau kadarnya demikian juga dalam makan dan minum apa saja,
karena sesungguhnya Allah tidak menyukai, yakni tidak melimpahkan rahmat dan
ganjaran bagi orang-orang yang berlebihan-lebihan dalam hal apapun.

Sementara ulama menyatakan bahwa ayat ini turun ketika beberapa orang
sabahabat Nabi bermaksud meniru kelompok al-Hummas, yakni kelompok suku
Quraisy yang sangat menggebu-gebu semangat beragamanya sehingga enggan
berthawaf kecuali memakai pakaian baru yang belum pernah dipakai melakukan
dosa, serta sangat ketat dalam memilih makanan serta kadarnya ketika melaksanakan
ibadah haji. Sementara sahabat Nabi saw berkata : “Kita lebih wajar melakukan hal
demikian daripada al-Hummas.” Nah, ayat diatas turun menegur dan memberi
petunjuk bagaimana yang seharusnya dilakukan.*

Penggalan akhir ayat ini merupakan salah satu prinsip hidup yang diletakkan
agama menyangkut kesehatan dan diakui pula oleh para ilmuan terlepas apapun
pandangan hidup atau agama mereka. Perintah makan dan minum, lagi tidak berlebih-
lebihan, yakni tidak melampaui batas, merupakan tuntunan yang harus disesuaikan

dengan kondisi setiap orang. Ini karena kadar tertentu yang dinilai cukup untuk

*2 M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah: Pesan,kesan dan keserasian Al-Quran, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), hal. 75.
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seseorang, boleh jadi telah di nilai melampaui batas atau belum cukup buat orang
lain. Atas dasar itu, kita dapat berkata bahwa penggalan ayat tersebut mengajarkan
sikap proporsional dalam makan dan minum.

Dalam konteks berlebih-lebihan ditemukan pesan Nabi : “Tidak asa wadah
yang dipenuhkan manusia lebih buruk dari perut, cukuplah bagi putra-putri Adam
beberapa suap yang dapat menegakkan tubuhnya. Kalau pun harus (memenuhkan
perut), maka hendaklah sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya,
dan sepertiga untuk pernafasannya.” (HR. at-Tirmidzi,ibn Majah, dan lbn Hibban
melalui Miqdam Ibn Ma’dikarib). Ditemukan juga pesan yang menyatakan
“Termasuk berlebih-lebihan bila anda makan apa yang selera anda tida tertuju
2943

kepadanya
Dan pada ayat berikut :

S B8 ka8 (Y1) 558 538 95 sl o oaally Lo AT oy

(YY) 1558 48 e bl 57 iz B

Artinya : “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekat akan

haknya, kepada orang miskin dan orang yang dalam perjalanan dan

janganlah kamu menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros” (Q.S Al-

Isra’ : 26). “Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara-saudara

3 Ibid. Hal. 76.
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syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannya.”** (Q.S Isra’
. 27)

Dari kedua ayat diatas terdapat kata “boros” kita pilih buat menjadi arti dari
kalimat “mubazzir” atau “fabdzir”. Imam syafi’i mengatakan bahwa mubazzir itu
ialah membelanjakan harta tidak pada jalannya. Imam Malik berkata, bahwa
mubazzir ialah mengambil harta dari jalannya yang pantas, tetapi mengeluarkannya

(3

dengan jalan yang tak pantas. Mujahid berkata: “ walaupun seluruh hartanya
dihabiskannya untuk yang benar, tidaklah dia mubazzir. Tetapi walaupun hanya
segantang padi dikeluarkannya, padahal tidak pada jalan yang benar,itu sudah
mubazzir.” Berkata Qatadah: “Tabdzir ialah menafkahkan harta pada jalan maksiat
kepada Allah, pada jalan yang tidak benar dan merusak.”*

Dari ayat selanjutnya: “Karena sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu
adalah kawan-kawan dari syaitan.” (pangkal ayat 27). Dijelaskanlah dalam ayat ini
bahwasanya orang pemboros adalah kawan syaitan. Biasanya kawan yang karib atau
teman setia itu besar pengaruhnya kepada orang yang ditemaninya. Orang yang telah
dikawani oleh syaitan sudahlah kehilangan pedoman dan tujuan hidup. Sebab dia

telah dibawa sesat oleh kawannya itu, sehingga meninggalkan taat kepada Allah dan

menggantinya dengan maksiat. Diujung ayat diperingatkan kejahatan syaitan itu:

* Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), hal.
290.
** Hamka, Tafsir Al-Azhar,Jilid 6, (Kerjaya Printing Industries Pte Ltd Singapore), hal. 4040.
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“Dan adalah syaitan itu, terhadap Tuhannya, tidak mengenal terimakasih.” (ujung
ayat 27)*

Dari ayat-ayat diatas dapat disimpulkan bahwa Allah telah melarang
pemborosan, karena pemborosan itu merupakan golongan syaitan. Selain perilaku
Hedonisme akan menjadi suatu hal yang sangat merugikan dikemudian hari jika tidak
didukung dengan tingkat financial yang cukup. Allah juga telah memerintahkan
manusia untuk bersikap sederhana dan pertengahan artinya tidak boros, tidak
berlebihan dan juga tidak pula pelit.

Seperti firman Allah dalam ayat berikut ini :
(1) U &5 g o5 1 5 14 8 LT ) ol

Artinya “Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka tidak
berlebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah (pembelanjaan itu) di tengah-tengah
antara yang demikian.”*" (Q.S Al-Furgan : 67)

Dari ayat diatas, maka dapat kita pahami bahwa sebagai manusia hendaknya kita
dapat menempatkan diri sesuai dengan porsinya, tidak berlebihan dan senantiasa
hidup sederhana, tetapi tidak pula menjadikan kita seseorang yang pelit. Dalam hidup

itu memang seharusnya semua hal itu harus berjalan seimbang.

“5 |bid. Hal. 4041.

*" Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: Diponegoro, 2010), hal.
230.
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6. Cara Islam Menangkal Hedonisme

a. Kuatkan Iman dan Pengandilan diri yaitu dorongan untuk menimati
sesuatu muncul dari hawa nafsu yang sulit merasa puas. Cenderung tidak
mengenal aturan halal atau haram. Yang dapat mengendalikan hanyalah
kekuatan iman seseorang.

b. Bersyukur yaitu harus memperbanyak syukur. Bersyukur kepada Allah
berarti menyadari betapa banyak nikmat Allah berikan kepada Kkita.
Walaupundalam keterbatasan materi kita tetap harus bersyukur karena ada
kenikmatan lain berupa non-materi yang begitu banyak dicurahkan Allah
kepada kita hamba-Nya, terutama nikmat iman.

€. Qana’ah adalah sikap rela menerima dan selalu merasa cukup dengan apa
yang sudah maksimal dilakukan serta menerima dengan lapangan dada
hasil yang diperoleh. Qana’ah adalah bagian dari rasa syukur atas nikmat
yang diberikan Allah dan merasa puas dengan apa yang didapatkan.

d. Beramal dan bersedekah yaitu untuk yang satu ini mungkin terdengar
sedikit klise. Beramal dan berdekah bisa menghindari dari perilaku hedon.
Berpikir bahwa banyak orang yang tidak seberuntung orang lain dan
membutuhkan uluran tangan. Hal ini akan membuat seseorang berpikir
dua kali ketika ingin menghambur-hamburkan uang.

e. Berhati-hati dalam memilih pergaulan yaitu kalau sudah salah memilih
pergaulan pasti seseorang akan terjebak dengan gaya hidup yang hedon.

Maka sebelum terjebak dengan gaya hidup yang hedon sebaiknya mulai
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mempertimbangkan dan selektif dalam memilih teman. Sebab teman yang
baik tentu akan memberikan pengatuh yang baik untuk kehidupan sendiri
dan bukan pengaruh yang buruk.

f. Hidup sederhana dan jangan boros yaitu dengan memulai hidup sederhana
maka seseorang akan memulai hidup dengan mengutamakan kebutuhan
bukan keinginan atau tuntutan nafsu semata. Dengan menanamkan gaya
hidup yang sederhana bisa terhindar dari pemborosan atau keserakahan.

g. Fokus dalam Bekerja yaitu menanamkan pola pikir untuk bekerja keras
dan mendapatkan penghasilan maka dari kerja keras akan lebih
menghargai pekerjaan. Dengan demikian membentuk pola pikir bahwa

mencari uang tidak semudah membalikkan telapak tangan.*®

48 Maryam Ismail, Hedonisme dan Pola..., hal . 3.
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METODOLOGI PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah Prodi Bimbingan dan Konseling Islam

Pertama sekali didirikan Fakultas Dakwah hanya memiliki dua jurusan yaitu
Jurusan Penerangan dan Penyiaran Agama Islam (PPAI) kemudian berubah menjadi
Komunikasi dan Penyiaran Islam (KPI) (sampai sekarang) dan Jurusan Bimbingan
dan Penyuluhan Masyarakat (BPM) kemudian berubah menjadi Bimbingan
Penyuluhan Islam (BPI) dan sekarang berubah menjadi Bimbingan dan Konseling
Islam (BKI) (sampai sekarang). Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan
terutama sekali teori-teori keilmuan dakwah dan meningkatnya kebutuhan
masyarakat terhadap dakwah dalam cakupan yang lebih luas, maka saat ini
bertambah menjadi empat Program Studi (Prodi), yaitu: Komunikasi dan Penyiaran
Islam (KPI), Bimbingan dan Penyuluhan Islam (BPI)/ Bimbingan Konseling Islam
(BKI), Manajemen Dakwah (MD) dan Pengembangan Masyarakat Islam (PMI).
Keempat jurusan ini mengembangkan seluruh aspek dakwah dalam berbagai
dimensi.Perkembangan terakhir menunjukkan, setelah terjadinya bencana gempa dan
tsunami timbul keinginan untuk mengembangkan konsentrasi-konsentrasi baru yang
marketable dan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat Aceh sehingga lahir dua
konsentrasi baru yaitu Konsentrasi Jurnalistik di bawah Jurusan Komunikasi dan

Penyiaran Islam serta Konsentrasi Kesejahteraan Sosial di bawah Jurusan

36
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Pengembangan Masyarakat Islam. Pada tahun 2018 Prodi Kesejahteraan Sosial
(Kessos) resmi menjadi salah satu prodi yang ada di fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry, dengan bertambahnya Program Studi Kesejahteraan
Sosial maka sekarang Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry memiliki
sebanyak lima prodi, yaitu Komunikasi dan Penyiaran Islam, Bimbingan dan
Konseling Islam, Manajemen Dakwah, Pengembangan Masyarakat Islam dan
Kesejahteraan Sosial. Saat ini Fakultas Dakwah genap berusia (52) Tahun dan dalam
rentang waktu tersebut fakultas ini telah mengalami banyak pengalaman, baik yang
sifatnya tantangan dari berbagai aspek maupun dukungan dari berbagai pihak yang
menginginkan majunya fakultas ini. Seiring dengan bertambahnya usia, Fakultas
Dakwah telah menghasilkan ribuan alumni yang tersebar di berbagai wilayah
Indonesia dan bekerja di berbagai instansi pemerintah dan swasta. Kondisi ini
menunjukkan bahwa Fakultas Dakwah dan Komunikasi ikut berperan dalam
memajukan masyarakat di berbagai sektor sesuai dengan keahlian yang ada. Hal ini
merupakan salah satu bentuk realisasi dari Tri Dharma Perguruan Tinggi yang harus
diwujudkan oleh sebuah lembaga pendidikan yang menjunjung tinggi nilai-nilai
pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat. Tanpa
ketiga unsur Tri Dharma Perguruan Tinggi tersebut maka nilai sebuah lembaga
pendidikan tinggi belum sempurna dan dengan demikian kehadirannya di tengah-

tengah masyarakat menjadi kurang diperhitungkan.*®

* http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah-fakultas di unduh pada tanggal 31
Mei 2022


http://fdk.uin.ar-raniry.ac.id/index.php/id/pages/sejarah-fakultas
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2. Visi, Misi dan Tujuan Bimbingan dan Konseling Islam

a. Visi

Mewujudkan prodi yang unggul dalam pengembangan ilmu bimbingan dan

konseling Islam secara professional guna memenuhi kebutuhan layanan konseling

komunitas.
b. Misi

1. Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran terintegrasi antara
Islam dengan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan keahlian
akademik dan professional.

2. Melakukan kegiatan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu
Bimbingan dan Konseling Islam yang inovatif dan aplikatif.

3. Mengembangkan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai wujud
tanggung jawab keilmuan dan pengamalan ajaran Islam.

4. Menjalin kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak baik
pemerintah maupun swasta pada tingkat local, nasional dan
internasional.”

c. Tujuan
1. Terwujudnya jurusan BKI sebagai Pusat Penyelenggaraan pendidikan

dan pengajaran bimbingan dan konseling yang terintegrasi antara Islam

% Tim Penyusun Buku Panduan Akademik Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.
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dengan ilmu pengetahuan dalam melaksanakan keahlian akademik dan
professional.

2. Terlaksananya kegiatan penelitian dalam rangka pengembangan ilmu
Bimbingan dan konseling Islam yang inovatif dan aplikatif.

3. Terlaksananya kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai wujud
tanggung jawab keilmuan dan pengamalan ajaran Islam.

4. Terjalinnya kerjasama dan kemitraan dengan berbagai pihak baik
permerintah maupun swasta pada tingkat local, nasional dan
internasional.

3. Struktur Organisasi Bimbingan dan Konseling Islam

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BKI UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Sumber: Profil Fakultas Dakwah dan Komunikasi



40

4. Karakteristik Responden
Untuk mengetahui karakteristik responden dalam penelitian ini yang menjadi
responden adalah mahasiswa pada Prodi Bimbingan Konseling Islam di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi. Berikut tabel populasi mahasiswa aktif BKI Fakultas

Dakwah dan Komunikasi.

Tabel 4.2 Rekapulasi Jumlah Mahasiswa Aktif BKI UIN Ar-Raniry

No Angkatan Jumlah

1 2017 Mahasiswa 73

aktif

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 10 mahasiswa yang sesuai karakteristik
peneliti yaitu, mahasiswa aktif BKI, mahasiswa yang mengikuti trend fashion,
mahasiswa yang menggunakan handphone merk iphone dan menghabiskan waktu

diluar rumabh.

B. Pendekatan dan Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif kualitatif
yaitu penelitian langsung pada objek penelitian untuk memperoleh data yang
diperlukan. Istilah deskriptif berarti memaparkan atau menggambarkan sesuatu hal.

Penelitian deskriptif di sini adalah penelitian untuk menyelidiki keadaan suatu tempat
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atau wilayah tertentu. Kemudian data yang terkumpul tersebut diklasifikasikan atau
dikelompokkan menurut jenis, sifat, atau kondisinya. Sesudah datanya lengkap maka
dibuatlah kesimpulan.Penelitian kualitatif adalah suatu penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam konteks sosial secara alamiah
dengan mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti
dengan fenomena yang diteliti®*. Penelitian ini ingin memberikan gambaran atau
melukiskan hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan menjelaskannya dengan

kata-kata.

C. Subjek penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan
informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Dalam penelitian ini
yang dijadikan subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa Prodi Bimbingan
Konseling Islam angkatan 2017. Berdasarkan data yang didapatkan oleh peneliti dari
arsip prodi Bimbingan Konseling Islam jumlah keseluruhan mahasiswa sebanyak 73
mahasiswa. Mempertimbangkan banyaknya jumlah mahasiswa Prodi Bimbingan
Konseling Islam angkatan 2017, maka peneliti mengambil objek dengan

menggunakan teknik purposive sampling. Sugiyono menyatakan purposive sampling

*! Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif: Untuk llmu-llmu Sosial, (Jakarta:
Salemba Humanika, 2012), hal. 18.
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adalah teknik penentuan objek dengan pertimbangan tertentu.’? Dengan demikian,
objek dalam penelitian ini sebanyak 10 orang mahasiswi Prodi BKI dengan kriteria
mahasiswa dari penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 2017, mahasiswa yang
memiliki Kkarakteristik hedonisme atau berpenampilan hedonisme ,menghabiskan
waktu diluar rumah dan sering berbelanja, menggunakan handphone merk iphone.
Subjek dalam penelitian ini berjumlah 10 orang yaitu Mahasiswi 10 orang.
Mahasiswi khususnya wanita lebih dominan untuk membeli barang dan berperilaku

hedonisme.

D. Teknik pengumpulan data

Teknik Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini, penulis menempuh
dengan beberapa langkah penelitian, yaitu;

1. Observasi

Observasi yaitu meliputi kegiatan yang dilakukan terhadap objek dengan
menggunakan alat indra. Observasi di sini adalah mengamati secara langsung
terhadap objek penelitian melalui kelima alat indera, baik melalui penglihatan yaitu
mata, penciuman yaitu hidung, pendengaran yaitu telinga, peraba dengan kulit atau
organ tubuh lainnya dan melalui pengecap vyaitu lidah®. Sebagaimana Sugiyono

menjelaskan mengenai proses pelaksanaan pengumpulan data menjadi dua, yaitu

52 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013),
hal. 85.

%% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 47.
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observasi berperan serta (participant observation) dan observasi non-partisipan.
Adapun observasi yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah observasi
non-partisipan, dimana penulis hanya terlibat sebagai pengamat independen®*.

2. Wawancara

Wawancara yaitu merupakan pertemuan antara dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam
suatu topik tertentu. Wawancara juga berarti suatu kegiatan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan mengajukan pertanyaan- pertanyaan kepada para
responden. *°Wawancara bermakna berhadapan langsung antara interviewer(s)
dengan responden, dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Hasil wawancara tersebut
berupa jawaban dari responden berupa informasi terhadap permasalahan penelitian
dan dijadikan data dalam penulisan ini. Dalam melakukan wawancara, penulis perlu
mendengarkan secara teliti dan mencatat apa yang dikemukakan oleh informan. Hal
ini diperlukan untuk mendapatkan informasi berupa data yang diperlukan dalam
penelitian ini.

3. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau yang berupa catatan,

transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat dan agenda yang

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), hal.
145.

% |bid. Hal. 231.
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berkaitan dengan masalah penelitian®®. Untuk mengumpulkan data yang lebih
lengkap dan akurat maka penulis menambahkan studi dokumentasi. Dokumentasi
merupakan dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian.
Penelitian memilih dokumentasi agar hasil wawancara dan observasi akan lebih
dipercaya apabila dengan adanya gambar berupa foto yang diambil oleh peneliti pada
saat wawancara berlangsung.

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat mahasiswi Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam itu berprilaku dan

berpenampilan hedonisme.

E. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Bogdan dan Biklen mendefinisikan analisis data, sebagaimana dikutip oleh
Lexy J. Moleong, adalah upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskannya, mencari dan menentukan pola, menentukan apa yang penting dan
apa yang dipelajari, dan memutuskan apa yang dapat diceritakan kepada orang lain.>
Miles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis data

kualitatif, dikutip oleh Sugiono, dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara

*® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian (Suatu Pendekatan Praktis), (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal. 274.

*" Lexy J. Moleong, Metode Penelitian kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya,2007), hal.
248,
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terus menerus sampai tuntas, sehingga data sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis

data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verivication.*®

1.

Reduksi Data (Data Reduction) yaitu merangkum, memilih hal-hal yang
pokok,menfokuskan pada hal-hal yang penting,mencari tema dan
polanya. Data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya, dan mencari bila diperlukan.®® Pada tahap ini data sudah
terkumpul dan diolah dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana urgensi
bimbingan agama pada mahasiswa dalam mereduksi gaya hidup
hedonisme (studi pada mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry).

Penyajian Data (data display). Apabila data sudah direduksi , maka
langkah selanjutnya yaitu mendisplaykan data atau menyajikan data.
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori, dan sejenisnya.’® Dalam hal ini peneliti
membuat rangkuman temuan penelitian secara sistematis terhadap urgensi
bimbingan agama pada mahasiswa dalam mereduksi gaya hidup
hedonisme (studi pada mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry).

*% Sugiono,Metode Penelitian Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,2009), hal. 246.

% 1bid. Hal. 247.

% 1bid. Hal. 249.
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3. Verification/Conclution drawing, yaitu kesimpulan awal yang ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Namun jika kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan
merupakan kesimpulan yang kredibel.**

Untuk keragaman penulisan dan penyusunan dalam skripsi ini penulis
berpedoman pada buku panduang penulisan skripsi fakultas Dakwah Dan Komnikasi
UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh yang dikeluarkan pada tahun 2003. Penulis
juga menggunakan buku tentang metode penelitian, buku referensi dan arah yang

diperoleh dari pembimbing selama proses bimbingan.®

%1 |bid. Hal. 252

%2 Tim penyusunan panduan penulisan skripsi, (Banda Aceh: Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Ar-Raniry), hal. 21-77.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Dalam sub bagian ini, maka yang menjadi poin penelitian ini adalah; (1) Bentuk
gaya hidup hedonisme pada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry, dan (2) Urgensi bimbingan agama dalam
mereduksi gaya hidup hedonisme pada mahasiswi Prodi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
1. Bentuk Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswi Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
Ada beberapa bentuk gaya hidup hedonisme yang cukup menonjol
dikalangan mahasiswa prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Ar-Raniry, antara lain mengikuti trand fashion, menggunakan
handphone merk Iphone , dan mengabiskan waktu diluar.
a. Mengikut trend fashion
Fashion merupakan istilah yang akrab dalam kehidupan sehari-hari.
Masyarakat sering mengidentikkan fashion dengan busana atau pakaian, padahal
sebenarnya yang dikatakan fashion adalah segala sesuatu yang sedang trend dalam
masyarakat. Hal ini mencakup busana, selera makan, hiburan, barang-barang
konsumsi dan lain-lain. Pada trend muslimah berkembang di Indonesia seperti saat

ini kehadirannya ditampilkan dengan berbagai macam styling. Styling yang paling

47
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banyak terlihat seperti jenis busana gamis, blus, kulot, rok tutu skirt, rok plisket
mayung dan beberapa trend masa kini. Keputusan mahasiswa dalam mengkonsumsi
suatu barang juga dipengaruhi oleh karakteristik pribadi mahasiswa, yang meliputi
usia kehidupan ekonomi, gaya hidup gengsi, dan konsep diri yang berbeda pada
setiap mahasiswa menyebabkan bedanya persepsi akan informasi yang didapati dari
media. ®

Umumnya mahasiswa mereka cenderung meniru perilaku tokoh yang ia
idolakan. Perkembangan zaman sanagt mempengaruhi gaya hidup hedonisme, dengan
adanya sosial media semua mudah diakses. Mahasiswa kebanyakan terpengaruh
untuk membeli atau melihat sesuatu barang dan dipromosikan yang dipakai oleh
selebgram lebih tertatik. Selebgram memiliki pengaruh besar terhadap pengikut nya.
Mahasiswa umumnya membeli sesuatu barang bukan berdasarkan kebutuhannya
namun sesuai keinginannya.

Gaya hidup hedonisme tidak jauh dari kata mewah, boros. Salah satu model
gaya hidup hedonisme yang menonjol pada mahasiswa prodi Bimbingan Konseling
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi adalah gaya hidup berlebihan.

Hasil wawancara dengan informan berinisial A, “saya Ssenang dan suka

dengan barang yang lagi trend. Dalam sebulan bisa bebelanja dua sampai

tiga kali dalam sebulan. Dan sangat menjaga penampilan. Dengan saya
menjaga penampilan saya lebih percaya diri, makanya saya sering berbelanja

% Dola Asmita, Erianjoni, Perilaku Konsumtif Mahasiswa dalam Mengikuti Trend Fashion
Masa Kini (Studi kasus Mahasiswi Sosiologi FIS UNP), Jurnal Perspektif, VVol.2, No. 2 (2019), email:
dolaasmita86gmail.com,erian_joni@yahoo.com. Diakses 9 Juni 2022,
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untuk terlihat menarik dimata orang lain, terkadang saya harus berhutang
dan menahan membeli makan untuk membeli barang yang saya inginkan. o4

Dari hasil wawancara terlihat bahwa mahasiswa tersebut menyadari gaya
hidup hedonisme. Dengan berbelanja dia merasa percaya diri. Dalam sebulan ia rela
menghabiskan uang untuk membeli barang ia inginkan. Untuk mendapatkan barang

yang diinginkan rela menahan makan dan berhutang.

Alasan lain mahasiswa antusias dalam hal berbelanja, adalah karena adanya
online shop sering mempromosikan barang. Hal ini dari hasil wawancara dengan

seorang informan berinisial B:

“Dalam sebulan saya dapat membeli barang di salah satu online shop.
Karena dalam setiap bulan olshop tersebut dan beberapa olshop lain nya
sering mengadakan promo, dengan begitu saya tertarik untuk membeli,kalau
tidak cukup uang pun saya meminjam keteman.®®

Hasil dari wawancara informan dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
hedonisme salah satu faktor yang mempengaruhi mahasiswa ialah adanya beberapa
online shop yang sering mengadakan promo. Bahkan beberapa mahasiswa
menggangap bahwa gaya melakukan gaya hidup hedonisme merupakan hal biasa
untuk mengikuti perkembangan jaman. Bahkan ada juga yang ikut-ikutan teman.

Hasil wawancara salah satu informan berinisial C:

“ketika awal saya masuk kuliah, saya belum tau fashion bahkan bisa dibilang
kudet, setelah saya melihat teman teman dikampus dan teman kos mereka

8 A, wawancara, Banda Aceh. Pada tanggal 25 Mei 2022.

% B, hasil wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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sering belanja. Saya juga pengen, lama lama saya ketagihan. Bahkan untuk
membeli barang yang saya inginkan, saya harus berbohong kepada orang
tua, contoh nya jika harus membeli buku, saya minta lebih. Lebihnya saya
belikan barang yang saya mau 06

Hasil kesimpulan diatas bahwa keseringan belanja faktor lingkungan. Dia
mengikut teman sebaya nya dikampus maupun di kos. Terkadang dia harus

berbohong kepada orang tua untuk dapat membeli sesuatu yang diingkannya.

b. Handphone merk Iphone

Iphone merupakan smarphone yang banyak dipakai oleh masyarakat dunia
khususnya di Indonesia. Masyarakat Indonesia beranggapan bahwa memiliki
smarphone Iphone merupakan sebuah gaya hidup yang mewah karena sudah
memiliki brand yang terkenal di kalangan menengah ke atas terutama anak muda.
Indonesia adalah salah satu Negara yang mengalami perubahan di berbagai bidang
setelah adanya globalisasi. Salah satu contoh perubahan tersebut yaitu perubahan
dalam bidang komunikasi. Alat komunikasi berupa smarphone. Masyarakat kini sulit
terlepas dari penggunaan smarphone dan internet. Perkembangan smarphone semakin
lama semakin berkembang, baik teknologi, fitur, maupun aplikasi yang berada di
smarphone. Salah satu merk smarphone yaitu Iphone.

Gaya hidup merupakan variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi

keputusan pembelian, hal ini berarti gaya hidup merupakan faktor yang paling

% ¢, Hasil wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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menentukan konsumen dalam pembelian Iphone. ® Hal ini berkaitan dengan
wawancara dengan informan berinisial D:

“Saya lebih senang menggunakan hp merk iphone karena terlihat mewah
ketika saya gunakan dan ketika foto selfie dikaca nampak logo iphone saya
merasa lebih percaya diri dengan menggunakan hp tersebut, menggunakan
iphone dikalangan mahasiswa/l lainnya hal sudah hal biasa, karena rata rata
hp anak muda sekarang iphone. Walaupun harga lumayan mahal tapi harus
pake iphone ot

Dapat disimpulkan hp merk iphone sudah hal biasa dikalangan mahasiswa itu
sudah menjadi kewajiban anak muda jaman sekarang untuk untuk menunjang
penampilan agar terlihat menarik. Bahkan, ada juga mahasiswa yang menggunakan
iphone untuk mempromosikan barang dagangannya. Hasil dari wawancara informan

berinisial E :

“saya menggunakan iphone sebagai kepentingan, karena kamera iphone
memang jernih dan sangat memuaskan untuk berfoto atau ambil video, saya
juga sering mereview barang dengan menggunakan iphone. Disamping itu
semua saya juga menggunakan iphone untuk gaya-gaya, karena teman saya
rata-rata sudah menggunakan iphone juga, saya juga pengen N

Hasil kesimpulan dari informasi informan, dia menggunakan iphone untuk
kepentingan dan kebutuhan. Namun, juga sekalian untuk bergaya gaya pake iphone.
Karena teman sebaya nya rata-rata menggunakan iphone. Dia juga tergiur untuk

memiliki barang.

87 Muhammad Fadhli Noor, R.A. Nurlinda, Pengaruh citra Merk, Kualitas Produk, dan Gaya
Hidup terhadap keputusan Pembelian Smartphone Iphone, Jurnal esaunggul, Vol.18, No. 2 (2021),
email: nurlinda@esaunggul.ac.id. Diakses 8 Juni 2022.

8 D, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.

% E, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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c. Mengabiskan waktu diluar

Gaya hidup adalah cara individu yang diidentifikasikan bagaimana orang
menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang mereka anggap penting dalam
hidupnya (ketertarikan) dan apa yang mereka pikirkan tentang dunia sekitarannya.”
Berdasarkan pengertian tersebut mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam
Fakultas Dakwah dan Komunikasi identik dengan apa yang mereka lakukan setiap
waktunya. Ditengah kesibukan mereka, mereka tidak lepas yang namanya nongkrong
di cafe, hangout tempat-tempat baru. Seperti yang dipaparkan oleh salah satu

informan berinisial F:

“Sepulang kuliah atau tidak ada jam kampus sering keluar bersama teman
dicafe berjam jam, karena ketika diluar perasaan saya merasa tenang dan
nyaman di café tersebut, kalau dikost saya bosan i

Dapat disimpulkan dari hasil wawancara sepulang kuliah atau tidak ada jam
kampus dia lebih sering keluar bersama teman dicafe. Karena dia merasa nyaman di
café. Di Indonesia kafe berarti semacam tempat sederhana, tetapi cukup menarik
dimana seseorang bisa makan makanan ringan. Kafe yang semula selalu dipinggir

jalan dan sederhana sekarang masuk ke dalam gedung hotel berbintang atau mall,

™ Aniatus Sa’diyah, Perilaku Pemanfaatan Perpustakaan Kafe (Library Café) Sebagai Gaya
Hidup (Life Style) Masyarakat kota Surabaya. Skripsi Fakultas llmu Sosial dan llmu Politik,
Universitas Airlangga, Surabaya, 2016. Diakses 13 Juni 2022.

L' F  wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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dengan berbagai nama. Dan biasa nya menghabiskan waktu berjam-jam duduk di

café.”” Dalam hal nya yang disampaikan salah satu informan berinisial G:

“saya di café senang menghabiskan waktu berjam-jam bersama teman dan
biasa kami nongkrong di café yang sedang viral karena kami sering
mengupload foto atau video untuk dibagikan pada sosial media instagram.
Bagi kami dalam seminggu wajib keluar untuk nongkrong. Walaupun tidak
ada uang biasanya sering minjem keteman, pokoknya harus tetap keluar.
Tidak hanya dicafe biasanya kami juga sering hangout ke pantai juga 4

Kesimpulan yang dapat bahwa senang menghabiskan waktu di café tidak
hanya di café namun mereka sering menghabiskan waktu dipantai. Karena suasana
pantai yang menyenangkan. Setiap minggu harus keluar dan nongkrong meskipun
tidak ada uang, dan mereka berkumpul wajib untuk mengabadikan momen berfoto
atau pun video wajib diposting di media sosial seperti Instagram. Dalam perteman
khusus nya teman dekat mahasiswa BKI memilih untuk berteman. Seperti yang

dijelaskan informan berinisial H:

“jujur saya dalam berteman sangat memilih karena karena saya cari teman
yang sepaham dan sepemikiran dengan saya, contohnya saya sering ngobrol
soal barang-barang terbaru yang keluar di toko olshop tertentu ataupun
skincare dengan begitu membuat saya lebih nyaman.dan biasanya kami
sering bertukar pendapat dan saling ngasih masukan. Terkadang jika yang
tidak sepaham dengan saya, saya rada malas untuk ngomong”74

"2 Elly Herlyana. Fenomena Coffe Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda, Jurnal
Thagafiyyat, Vol.13, No. 1 Juni (2012). Diakses 13 Juni 2022.

8 G, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.

" H, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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Hasil kesimpulan lebih nyaman berteman dengan yang sepemikiran dengan
dia, karena menerut dia lebih nyambung. Namun tidak semua mahasiswa BKI

memilih dalam berteman. Hal ini dipaparkan oleh informan:

“saya dalam berteman tidak memilih siapa saja saya berteman tidak
memandang siapa dia, bagaimana keluarga dia, kalau itu membuat saya
nyaman berteman dengan dia, saya juga bekerja sambil kuliah jadi berteman
sama siapa saja hal wajib menurut saya”"

Hasil kesimpulan dia tidak memandang siapa saja dalam berteman. Karena

dalam dunia kerja dia juga langsung akrab untuk berteman.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa responden dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa melakukan gaya hidup hedonisme karena keinginan
hasrat dan hanya sekedar membeli barang yang mereka suka bukan yang mereka
butuhkan. Kadang kala mereka membeli untuk menjaga penampilan agar terlihat
menarik dan juga terpengaruh oleh teman dekat atau pergaulan dan juga melihat di

sosial media khususnya di instagram.

2. Urgensi Bimbingan Agama dalam Mereduksi Gaya Hidup Hedonisme
pada Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah
dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.

Menurut Mubarok bahwa bimbingan agama adalah bantuan yang diberikan
kepada seseorang atau sekelompok orang yang sedang mengalami kesulitan lahir

batin dalam menjalankan tugas tugas hidupnya denga menggunakan pendekatan

51, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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agama, Yyakni dengan membangkitkan batin (iman) di dalam dirinya untuk
mendorongnya mengatasi yang dihadapinya.’®

Gaya hidup adalah bagian dari kebutuhan zaman atau keinginan seseorang
untuk mengubah gaya hidupnya. Gaya hidup bisa dilihat dari cara berpakaian,
kebiasaan, dan lain-lain.”" Gaya hidup menurut pandangan islam bertentangan.
Karena pelaku hedonisme tidak mempercayai adanya hari pembalasan, karena
kesenangan sudah dapat dinikmati di dunia tidak perlu menunggu di kehidupan
berikutnya yang belum jelas. Islam memberikan peluang kepada manusia untuk
menata kehidupan dunia dengan kemapanan materi. Dalam sebuah firman-Nya
ditegaskan, “Maka janganlah sesekali kehidupan dunia memperdaya kamu.”(QS:
Lugman/31:33). Allah swt suda tegaskan bahwa kehidupan dunia adalah senda gurau
dan permainan. Oleh sebab itu manusia harus hati-hati dengan ornamen kehidupan
dunia. "

Mahasiswa perlu untuk diberi bimbingan agama untuk mengurangi

(meredukst) perilaku hedonisme. Seperti dari hasil wawancara berinisial J:

“Menurut saya bimbingan agama sangat penting untuk merubah perilaku
gaya hidup hedonisme, karena dengan adanya bimbingan diri kita bisa
terarah yang lebih baik dan juga jauh perbuatan yang tidak di sukai allah.

® Achmad Mubaro, Al Irsyad an Nafsiy Konseling Agama Teori dan Kasus, (Jakarta: Bina
Rena Pariwara, 2002), hal. 5.

" Wikipedia, Gaya hidup. Diunduh melalui (http://www.wikipedia.org). Diakses 12 Maret
2020.

8 Maryam Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, Jurnal llmiah Islamic Resources FAI-
UMI Makassar, Vol.16, No. 2 (2019), email:maryam.ismail@umi.ac.id. Diakses 9 Juni 2022.
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Saya pribadi untuk menjauh dari perilaku hedonisme bisa jika ada yang
membimbing karena gaya hidup hedon sangat tidak bagus karena sangat
boros dan menghabiskan uang juga waktu sia-sia "

Kesimpulan hasil dari wawancara mereka membutuhkan bimbingan agama
agar mengurangi kebiasaan untuk berbelanja. Karena perkembangan jaman gaya
hidup hedonisme semakin luas dengan adanya sosial media sangat cepat
mempengaruhi gaya hidup mahasiswa tersebut, seperti wawancara dengan salah satu

informan berinisial A :

“Bimbingan perlu malah sangat perlu, agar gemnerasi muda khusus nya
mahasiswa tidak terjemus hal yang tidak baik, karena mereka hanya
mengahabiskan waktu diluar sia-sia, mereka tidak sayang dengan orang tua,
karena orang tua tau nya anak nya kesini merantau kuliah dengan baik tetapi
ada saja oknum tertentu yang tidak kuliah dengan baik. Sangat disayangkan
perkembangan jaman sekarang sangat merusak. Apalagi media sosial
instagram, tiktok sangat berpengaruh itu, berpengaruh mereka ingin agar
terlihat menarik di mata lawan jenis.”

Hasil dari wawancara informan. Bimbingan agama sangat perlu diberikan
kepada mahasiswa agar tidak terjerumus dengan hal yang negatif. Menghindari dari
hal yang tidak baik dan dapat merugikan diri sendiri maupun orang tua. Namun, ada
juga yang menganggap hedonisme itu wajar saja. seperti yang dipaparkan oleh

berinisial B:

9 J, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.

8 A wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
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“kalau saya pribadi wajar wajar saya karena saya tidak merugikan orang
tua, karena saya punya penghasilan sendiri. Untuk berpenampilan menarik
itu sangat wajar bagi saya”.

Hasil dari kesimpulan wawancara informan. Bimbingan agama tidak begitu
penting karena menganggap hal itu wajar saja dilakukan asal tidak merugikan kedua
orang tua dan mempunyai penghasilan sendiri. Tetapi bimbingan perlu di berikan,

seperti pemaparan berinisial C :

“Untuk bimbingan agama menurut saya perlu dan sangat penting, tetapi kami
juga butuh ada yang ngebimbing ada yang ingatin karena pergaulan di jaman
modern ini sangat memprihantinkan, ya karena banyak budaya luar yang
teracuni anak anak muda seperti saya. kalau kita terus ikut jaman emang
capek, tapi mau bagaimana kalau kita tidak mengikuti nanti kita kurang
update.”

Hasil dari kesimpulan wawancara bimbingan agama itu perlu, tetapi harus
perlu adanya bimbingan agama. Jika tidak mengikuti perkembangan kita akan

ketinggalan jaman atau kurang update.

Dalam kegiatan perkuliahan khusus di Prodi Bimbingan dan Konseling
terdapat beberapa mata kuliah yang berkaitan tentang agama, seperti yang dipaparkan

oleh informan berinisial D :

“Dalam proses pembelajaran kami kurang untuk dibimbing dalam hal
tentang gaya hidup hedonisme, namun saya pernah melihat spanduk di lobi
tentang cara gaya berpakaian yang baik dan benar. ” &

81 B, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.
8 ¢, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022.

8 D, wawancara, Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022



58

Dapat disimpulkan bahwa dalam mata kuliah agama masih kurang untuk
dibimbing dalam hal gaya hidup hedonisme. Seperti halnya dalam penasihat
akademik masing masing mahasiswa seperti yang dipaparkan oleh informan berinisial
E:

“Kalau penasihat akademik saya, saya jarang bertemu kalau pun bertemu

untuk hal penting saja, seperti minta tanda tangan saja. bahkan memang
ngebahas hal kesitu soal gaya hidup hedonisme tidak ada. **

Berdasarkan deskripsi data di atas dapat disimpulkan bahwa mahasiswa
penting bimbingan agama terhadap gaya hidup hedonisme ini, dosen kurang untuk
membimbing mahasiswa soal gaya hidup hedonisme tersebut, namun beberapa
informan menyatakan bahwa mereka bisa menghilangkan kebiasaan perilaku gaya
hidup hedonisme dengan berteman yang tidak memiliki gaya hidup hedonisme,
namun ada juga yang tidak dapat meninggalkan teman nya. Dan harus ada yang
mengarahkan. Penting nya dalam hal memilih teman agar tidak terjerumus kedalam

hal-hal yang dapat merugikan.

B. Pembahasan Penelitian
Dalam bagian ini ada dua fokus masalah yang harus di bahas secara detail dan
mendalam agar lebih sesuai dengan kajian yang sudah difokuskan: 1) Bagaimana
bentuk gaya hidup hedonisme pada mahasiswi Prodi Bimbingan dan Konseling Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry. 2) Urgensi Bimbingan Agama

8 E wawancara. Banda Aceh. Pada 25 Mei 2022
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dalam mereduksi gaya hidup Hedonisme pada Mahasiswi Prodi Bimbingan dan

Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi di UIN Ar-Raniry.

1. Bentuk Gaya Hidup Hedonisme Pada Mahasiswi Prodi Bimbingan dan
Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry.
Berdasarkan hasil wawancara dari para informan (mahasiswa), terlihat

bahwa bentuk gaya hidup hedonisme pada mahasiswa sehari sehari dilihat dari lebih
senang menghabiskan waktu diluar rumah dan duduk dicafe sesama teman yang
berpenampilan menarik. Dan menggunakan handpone yang bermerk seperti iphone
agar terlihat anak muda gaul yang mengikuti perkembangan jaman. Ketika ditempat
yang dikunjungi tak lupa untuk mengabadikan video dan foto dan menggunggah di
sosial media yaitu Instagram. Dan senang membeli barang-barang (baju,tas,sepatu)
untuk menunjang penampilannya agar lebih percaya diri.

Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Wells dan Tiger gaya
hidup atau lifestyle adalah pola hidup, penggunaan uang dan waktu yang dimiliki
seseorang gaya hidup adalah pola hidup seorang dalam dunia kehidupan yang
dinyatakan dalam kegiatan, minat, dan pendapat (opini) yang bersangkutan. Hal ini
merupakan hasil keseluruhan faktor-faktor ekonomi, budaya, dan kehidupan
seseorang. Gaya hidup merupakan gambaran keseluruhan pribadi seseorang yang

berinteraksi dengan lingkungan.®

8 Engel, James F.,Blackwell,R.D., dan miniard, P.W., Perilaku Konsumen, (Jakarta: Binarupa
Aksara. 2006), hal. 42.
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Dan dikemukakan oleh Frans adalah pandangan hidup yang menganggap
individu akan menjadi atau merasa bahagia dengan mencari kebahagian sebanyak
mungkin serta sebisa mungkin menghindari atau menekan perasaan-perasaan yang
menyakitkan.®

Jika dilihat pada teori yang disampaikan oleh para ahli terkait dengan bentuk
gaya hidup hedonisme pada mahasiswa di Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN
Ar-Raniry. Dari hasil penelitian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa bentuk gaya
hidup hedonisme aktivitas sehari-sehari mahasiswa dan sering keluar nongkrong di
café. Dan menggunakan sosial media yaitu instagram untuk melihat terkait barang-
barang yang sedang trend pada masa kini. Lebih percaya diri ketika mereka
menggunakan barang yang sedang trend.

2. Urgensi Bimbingan Agama dalam Mereduksi Gaya Hidup Hedonisme
pada Mahasiswi Prodi Bimbingan dan Konseling Fakultas Dakwah dan
Komunikasi di UIN Ar-Raniry
Berdasarkan hasil wawancara bahwa mahasiswa perlu diberikan bimbingan

agama. Dosen atau penasehat akademik harus memberikan arahan kepada mahasiswa.
Karena adanya bimbingan agama mahasiswa jadi terarah menjadi pribadi yang baik
dan tidak terjerumus hal hal yang tidak diinginkan. Dan mahasiswa pun fokus untuk

belajar. Dengan adanya bimbingan agama mahasiswa dapat mengatur keuangan

8 Maryam Ismail, Hedonisme dan Pola Hidup Islam, Jurnal Iimiah Islamic, Vol. 16, No. 2,
Desember (2019), email:maryam.ismail@umi.ac.id. Diakses 1 Juni 2022.
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dengan sebaik mungkin dan tidak boros dan dapat memilih untuk berteman yang baik
untuk dirinya, dan dapat merubah perilaku dan kebiasaan nya berprilaku hedonisme.
Gaya hidup hedonisme menimbulkan cenderung munculnya tingkah laku
seseorang melalui interaksi sosial antara individu satu dengan individu lain, untuk
memperoleh kesenangan dan kebebasan mencapai kenikmatan hidup. Budaya
hedonisme tidak hanya merusak generasi penerus bangsa, namun dapat
mengakibatkan dampak yang buruk bagi perkembangan fisik, perilaku maupun
pendidikan seseorang. Dengan adanya bimbingan agama dapat ke jalan sesuai dengan
perintah agama, dan mampu hidup seimbang antara kebahagiaan di dunia dan

diakhirat.



BAB V

PENUTUP

Pada bab ini akan dibahas mengenai dua topik penting, yaitu kesimpulan dari hasil

analisis terhadap data penelitian, dan beberapa rekomendasi yang dirasa efektif.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pada data penelitian, maka dapat disimpulkan

bahwa :

1. Bentuk gaya hidup hedonisme aktivitas sehari-sehari mahasiswa dan
sering keluar nongkrong di café. Dan menggunakan sosial media yaitu
instagram untuk melihat terkait barang-barang yang sedang trend pada
masa kini. Lebih percaya diri ketika mereka menggunakan barang yang
sedang trend.

2. Mahasiswa perlu diberikan bimbingan agama. Dosen atau penasehat
akademik harus memberikan arahan kepada mahasiswa supaya dapat
terarah menjadi pribadi yang baik dan tidak terjerumus hal hal yang tidak
diinginkan. Dan mahasiswa pun fokus untuk belajar. Dengan adanya
bimbingan agama mahasiswa dapat mengatur keuangan dengan sebaik
mungkin dan tidak boros dan dapat memilih untuk berteman yang baik
untuk dirinya, dan dapat merubah perilaku dan kebiasaan nya berprilaku

hedonisme.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dikemukakan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Sebaiknya para mahasiswa fokus untuk belajar dan beprestasi dikampus
maupun luar kampus. Dan tidak terpengaruh dengan kenikmatan dan
keindahahan dunia saat ini, karena semua adalah fana. Tidak perlu
memaksakan diri, tingkatkan lagi rasa bersyukur kepada diri dengan rezeki
yang saat ini sudah dimiliki.

2. Kepada mahasiswa lainnya agar berhati hati dalam lingkungan
pertemanan. Dan tidak perlu mengikuti keingingan berbelanja yang

berlebihan.
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An. Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh
Dekan,
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
J1. Sycikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651~ 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor - B.1386/Un.08/FDK-I/PP.00.9/03/2022
Lamp -
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth, :
Kepala Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan dan Alumni Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : DEFANA APRILINI / 170402058
Semester/Jurusan : X / Bimbingan dan Konseling Islam
Alamat sekarang : Gampong Miruk Lamreudep. Kecamatan Baitussalam. Aceh Besar.

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi bermaksud
melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul
Urgensi Bimbingan Agama pada Mahasiswa dalam Mereduksi Gaya Hidup Hedonisme (Studi Pada
Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry)

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan terimakasih.

Banda Aceh, 07 Juni 2022
an. Dekan
‘Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan,

O A )

Berlaku sampai : 22 Juli 2022 Drs. Yusri, M.LLS.



KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY

FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Aceh
Telepon : 0651- 7552548, www.dakwah arraniry.ac.id

Nomor : B.2481/Un.08/FDK.I/PP.00.9/07/2022 Banda Aceh, 06 Juli 2022
Lamp : -
Hal  : Telah Melakukan Penelitian Ilmiah

Kepada
Yth, Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr.Wb.

Sehubungan dengan surat Nomor: B.1386/Un.08/FDK.I/PP.00.9/06/2022, tanggal
07 Juni 2022 tentang Penelitian [lmiah Mahasiswa atas nama saudara:

Nama /Nim : Defana Aprilini/170402058
Semester/Jurusan : X/BKI
Alamat sekarang : Gampong Mirul Lamreudep

telah melakukan penelitian ilmiah dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul "
Urgensi Bimbingan Agama pada Mahasiswa dalam Mereduksi Gaya Hidup
Hedonisme (Studi pada Mahasiswa Prodi Bimbingan Konseling Islam Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Ar-Raniry)"” Pada Fakultas Dakwah dan
komunikasi UIN Ar-Raniry.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya

kit; Dekan Bidang Akademik
an Kelembagaan

L

S

(‘;



Lampiran

Dep pinjem duit boleh, 500 aja aku mau

bayar duit kos. Kemarin duit ku udah
pake byar utang yang lain. 12.40

Beri Bintang
Balas
Teruskan

Salin

Gambar bukti sreenschoot

Gambar Wawancara bersama informan



Monday,
27 June 2022

Kirim pesan

Gambar Wawancara bersama informan
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